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BAB II TINJAUAN UMUM PERPUSTAKAAN  

  

2.1. Pengertian Perpustakaan  

  

Berikut ini merupakan pengertian perpustakaan menurut ahli perpustakaan 

dan sumber lain, diantaranya:  

1. Menurut IFLA (International of Library Associationsand Institutions) 

“Perpustakaan merupakan kumpulan bahan tercetak dan non tercetak dan 

atau sumber informasi dalam komputer yang tersusun secara sistematis 

untuk kepentingan pemakai.”1  

2. Menurut sutarno NS, MSi.   

“perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan, atau 

gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur 

sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-

waktu diperlukan untuk pembaca.”2   

3. Menurut c. larasati milburga, dkk  

“perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupa tempat menyimpan 

koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematis dengan cara tertentu 

untuk digunakan secara berkesinambungan oleh pemakainya sebagai 

sumber informasi.”3  

4. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  

Perpustakaan berasal dari kata dasar “pustaka cuan77” yang berarti pustaka 

atau buku.  

“Perpustakaan” artinya kumpulan buku (bacaan dsb); bibliotek 5. Dalam 

UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan bahwa: Perpustakaan 

                                                 
1 sulistyo basuki, 2003, pengantar ilmu perpustakaan, Jakarta: universitas terbuka. Depdikbud, 

p.5  
2 sutarno NS, 2003, Perpustakaan dan masyarakat, Jakarta: yayasan obor Indonesia, p.7  
3 Larasati Milburga, et al, 1991, Membina Perpustakaan Sekolah, Yogyakarta: Kanisius, p.17  

https://cuan77slot.com/
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adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak,dan/atau karya rekam 

secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.  

  

 Secara garis besar, ada kesamaan dalam lima pengertian perpustakaan tersebut, 

yaitu kumpulan buku yang diatur secara sistematis. Oleh sebab itu, mengatur buku-

buku dengan baik dan sistematis merupakan hal paling dasar dalam penataan ruang 

utama perpustakaan.  

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi 

masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan 

umur, jenis kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial-ekonomi.  

  

2.2. Sejarah Perpustakaan di Indonesia  

  

Sejarah perpustakaan di Indonesia tergolong masih muda jika dibandingkan 

dengan negara Eropa dan Arab. Jika mengacu pada dasar pemikiran bahwa sejarah 

perpustakaan ditandai dengan dikenalnya tulisan, maka sejarah perpustakaan di 

Indonesia dimulai pada tahun 400-an, yaitu saat lingga batu dengan tulisan  

Pallawa ditemukan dari periode Kerajaan Kutai. Pada tahun 414, musafir FaHsien 

menyatakan bahwa di kerajaan Yepoti (yang sebenarnya kerajaan Tarumanegara), 

banyak dijumpai kaum Brahmana. Kaum Brahman memerlukan buku atau 

manuskrip keagamaan yang kemungkinan disimpan di kediaman pendeta.  
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2.3. Tujuan Perpustakaan  

  

Pada Pasal 4 UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan bahwa 

Perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, meningkatkan 

kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Dalam artikel yang ditulis oleh Wahyu Murtiningsih, mahasiswa D3 Ilmu 

Perpustakaan FISIPOL UGM, Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian gedung 

ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan 

lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan 

pembaca, bukan untuk dijual. Dengan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan bertujuan untuk mendayagunakan koleksinya untuk kepentingan 

umum bukan untuk mencari keuntungan yang sebesarbesarnya.  

  

2.4. Fungsi Perpustakaan  

  

Dalam pasal 3 UU No.43 2007 disebutkan Perpustakaan berfungsi sebagai 

wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk 

meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. Fungsi pendidikan diwujudkan 

dengan perpustakaan yang mampu meningkatkan kegemaran membaca 

penggunanya. Fungsi penelitian diterapkan dengan menyediakan pelayanan untuk 

pemakai dalam memperoleh informasi sebagai bahan rujukan untuk kepentingan 

penelitian. Fungsi pelestarian yaitu sebagai tempat melestarikan bahan pustaka 

(bahan pustaka merupakan sumber ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya). 

Fungsi informasi diterapkan dengan menyediakan sumber-sumber pustaka yang 

lengkap dan bermutu. Fungsi rekreasi diterapkan dengan menyediakan buku 

hiburan dan tata ruang yang bersifat rekreatif. Selain fungsi-fungsi tersebut, ada 

pula fungsi sosial, yang diartikan sebagai wadah sosialisasi antar pengunjung dalam 

memperoleh informasi.   
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Selain fungsi, ada pula salah satu tugas pokok dari perpustakaan adalah 

sebagai the preservation of knowledge; artinya: mengumpulkan, memelihara, dan 

mengembangkan semua ilmu pengetahuan/gagasan-gagasan manusia dari zaman ke 

zaman.4  

  

 

                                                 
4 Soejono Trimo, M.L.S. 1985. Pedoman Pelaksanaan Perpustakaan. Bandung: Remadja Karya 

Offset. p.2  


